49

BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

51. Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil analisis dan pembahasan yaitu
pengungkapan emisi gas rumah kaca berpengaruh positif dan signifikan terhadap
nilai perusahaan. Hal ini terjadi karena investor bisa menggunakan informasi
terkait pengungkapan emisi gas rumah kaca ini sebagai sarana untuk menilai
keberlanjutan hidup perusahaan sehingga investor dapat menggunakannya sebagai
pertimbangan untuk pengambilan keputusan investasi. Tingginya minat investor
untuk berinvestasi di suatu perusahaan menunjukkan bahwa nilai perusahaan akan
semakin mengalami peningkatan.

Sedangkan tipe industri tidak dapat memoderasi hubungan positif antara
pengungkapan emisi gas rumah kaca terhadap nilai perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa keputusan investor untuk melakukan investasi di suatu
perusahaan tidak dipengaruhi oleh tipe industri yang disandang oleh perusahaan
yang melakukan pengungkapan emisi gas rumah kaca. Baik itu perusahaan
dengan tipe industri high-profile ataupun low-profile yang melakukan
pengungkapan emisi gas rumah kaca, investor hanya memperhatikan fakta bahwa
perusahaan tersebut melakukan pengungkapan emisi gas rumah kaca terlepas dari
tipe industri yang disandang perusahaan dalam kaitannya dengan pengambilan
keputusan investasi.

Selain itu penelitian ini menggunakan ukuran perusahaan sebagai variabel
kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena alasan investor
mau berinvestasi di perusahaan tidak hanya dilihat dari seberapa besar total aset
yang perusahaan miliki tetapi juga dari aspek lain seperti misalnya citra dan

keberlanjutan perusahaan, laporan keuangan, dan kebijakan deviden perusahaan.
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5.2. Keterbatasan

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu dalam kaitannya
dalam melakukan scoring untuk menentukan jumlah item pengungkapan emisi
gas rumah kaca masing-masing perusahaan. Pemberian score dalam penelitian ini
didasarkan pada kalimat yang tertulis di laporan tahunan maupun laporan
keberlanjutan perusahaan, tetapi hal tersebut tidak menutup kemungkinan adanya
perbedaan interpretasi peneliti terkait apakah kalimat yang dimaksud dalam
laporan tahunan maupun laporan keberlanjutan perusahan sudah sesuai atau tidak
dengan masing-masing item dalam checklist pengungkapan emisi gas rumah kaca
yang digunakan dalam penelitian ini.

Keterbatasan yang kedua yaitu terkait dengan ukuran perusahaan sebagai
variabel kontrol yang ternyata tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal
ini dapat terjadi karena alasan investor mau berinvestasi di perusahaan tidak hanya
dilihat dari seberapa besar total aset yang perusahaan miliki tetapi juga dari aspek
lain seperti misalnya citra dan keberlanjutan perusahaan, laporan keuangan, dan

kebijakan deviden perusahaan.

5.3. Saran

Saran bagi penelitian selanjutnya yaitu pertama terkait saran akademis
dimana diharapkan penelitian selanjutnya dapat melakukan penelitian terkait
pengungkapan emisi gas rumah kaca dengan menggunakan pengukuran yang
serupa dengan penelitian ini supaya kemungkinan terjadinya perbedaan
interpretasi dalam melakukan scoring dapat diminimalisasi. Selain itu penelitian
selanjutnya dapat menggunakan variabel kontrol selain ukuran perusahaan sebagai
variabel yang mempengaruhi nilai perusahaan. Kedua yaitu terkait saran praktis,
dimana perusahaan diharapkan dapat memberikan perhatian lebih dalam
melakukan pengungkapan emisi gas rumah kaca dalam laporan tahunan maupun
laporan keberlanjutan perusahaan sebagai bentuk penanaman kepedulian pada
lingkungan sekitar sekaligus sebagai usaha untuk meningkatkan nilai perusahaan

di mata investor.
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